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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas, produktivitas, dan 

pertumbuhan perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

intellectual capital yang diukur menggunakan VAICTM. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas, produktivitas, dan pertumbuhan perusahaan 

yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA), Asset turnover (ATO), dan 

asset growth. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan 

tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan di sektor infrastruktur, utilities, dan transportasi yang terdaftar 

di BEI selama periode 2015-2018 yang berjumlah 57 perusahaan. Sampel yang 

digunakan sebanyak 56 perusahaan. Metode yang digunakan untuk menentukan 

sampel adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa intellectual capital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas, produktivitas, dan pertumbuhan perusahaan. 

Kata kunci : Intellectual capital, profitabilitas, produktivitas, pertumbuhan aset, 

VAICTM, SPSS 
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ABSTRACT 

The purpose of this research was to provide empirical evidence of the 

influence of intellectual capital to profitability, productivity, and company’s 

growth. The independent variable in this research was intellectual capital as 

measured by VAICTM . The dependent variable was profitability, productivity, 

and company’s growth as measured by Return on Asset (ROA), Asset turnover 

(ATO), and asset growth.       

This research used secondary data from the financial report which listed 

in Indonesia Stock Exchange. The research populations were infrastructure, 

utilities, and transportation sector that Listed in Indonesian Stock Exchange 

during the period 2015-2018, which amounted 57 companies. The sample used in 

this research were 56 companies. The method used to determine study sample was 

purposive sampling method. Data analysis technique used was SPSS. The 

research showed that intellectual capital had positive and significant effect 

toward profitability, productivity, and company’s growth.  

  

Keywords : Intellectual capital, profitability, productivity, asset growth, VAICTM, 

SPSS 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi memberi dampak nyata kepada pertumbuhan 

ekonomi dunia. Agar dapat bertahan maupun memenangkan persaingan 

pasar yang semakin tinggi, membuat perusahaan berlomba-lomba untuk 

menemukan inovasi baru. Semakin berkembangnya teknologi merupakan 

salah satu contoh dari pengembangan inovasi. Hal ini pula yang 

menandakan semakin berkembangnya sumber daya manusia karena 

kreativitasnya. “Kreativitas yang dibangun oleh sumber daya manusia 

menjadikan banyak perusahaan lebih memilih untuk berinvestasi pada 

intangible asset daripada tangible asset yang dimiliki” (Nakamura,2018).  

Knowledge based business menjadikan intangible asset lebih 

penting daripada tangible aset khususnya intellectual capital. Semakin 

berkembangnya intellectual capital di Indonesia dikarenakan mulai 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang menggunakan strategi dengan 

basis pengetahuan. Intellectual capital merupakan gabungan intangible 

asset dari pasar dan intellectual property, yang berpusat pada manusia dan 

infrastruktur yang memungkinkan perusahaan untuk menjalankan 

fungsinya (Brooking, 1996). (Stewart,1997) menjelaskan intellectual 

capital merupakan packaged useful knowledge. Intellectual capital 

meliputi modal sumber daya manusia dan struktur yang termasuk di 

dalamnya database, pelanggan, merek dan juga sistem (Edvinsson and 

Malone 1997). Intellectual capital mempunyai peranan yang sangat vital 

dalam penciptaan competitive advantage perusahaan (Kaplan and Norton 

2004).  

Intellectual capital memiliki 3 poin penting, yaitu human capital, 

structural capital, dan customer capital. Human capital merujuk kepada 

modal pengetahuan yang ada pada setiap individu dalam perusahaan 

(Bontis et al 2000). Structural capital merupakan modal selain manusia, 

seperti database, bagan organisasi, proses manual, strategi, dan kegiatan 

rutin. Costumer capital merupakan pengetahuan tentang hubungan 
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perusahaan dengan pelanggan melalui marketing channel dimana sebuah 

organisasi (Bontis et al 2000).  

Metode pengukuran intellectual capital telah banyak diteliti. Model 

Value Added Intellectual Capital  (VAIC) merupakan alat ukur yang 

dikembangkan oleh Pulic (1998). Pengukuran VAIC dilakukan dengan 

cara menghitung kinerja intellectual capital menggunakan ukuran efisiensi 

nilai tambah. Metode ini membandingkan capital employed, human capital 

dan structural capital dengan semua nilai tambah yang dimiliki perusahaan 

dengan pemanfaatan intellectual capital. Menurut Ulum (2009), metode ini 

mudah digunakan karena hanya membutuhkan data laporan keuangan 

standar .  

TINJAUAN TEORI 

Resources Based Theory 

Teori RBT menerangkan bahwa keunggulan kompetitif yang 

mutlak dihasilkan dari sumber daya langka, unik, tak tergantikan dan tidak 

bisa ditiru perusahaan pesaing (Barney, 1991). Sumber daya setiap 

perusahaan pasti berbeda, dimana setiap sumber daya yang digunakan akan 

mempengaruhi ciri khas sebuah perusahaan sehingga mampu menjadi 

competitive advantage setiap perusahaan (Penrose, 1959). Teori ini 

menerangkan lebih jauh tentang sumber daya perusahaan dan juga 

pengelolaannya. Artinya, teori ini dapat menjadi acuan unutk menciptaan 

value added (Peppard dan Rylander, 2001).  

Knowledge Based Theory 

Teori KBT merujuk kepada sumber daya non fisik perusahaan. 

Teori ini menjelaskan bahwa sumber daya paling berpengaruh adalah 

pengetahuan. Beberapa peneliti setuju bahwa pengetahuan adalah sumber 

daya yang cukup kompleks sehingga sulit ditiru pesaing. Perusahaan 

berlomba-lomba mengembangkan pengetahuan baru yang lebih baik 

dibandingkan kompetitor. Salah satu cara yang ukuran pengetahuan 

adalah intellectual capital (Petty dan Guthrie, 2000). Strategi ini 
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digunakan untuk menciptakan cara dalam mengelola pengetahuan sebagai 

sumber daya utama dalam menghasilkan pendapatan perusahaan berupa 

nilai tambah (value added). 

Stakeholder Theory 

Para stakeholder menginginkan manajemen perusahaan dapat 

bertanggung jawab dan meningkatkan kinerja perusahaan seperti yang 

diharapkan. Berdasarkan teori stakeholder, stakeholder memiliki hak 

untuk mengetahui segala aktivitas yang ada di dalam perusahaan sehingga 

stakeholder dapat mempengaruhi manajemen untuk memanfaatkan secara 

maksimal sumberdaya yang dimiliki. Pemanfaatan sumberdaya secara 

maksimal berpotensi menghasilkan nilai tambah yang berdampak pada 

kinerja dan keuntungan stakeholder. Secara umum, Teori Stakeholder 

mencakup semua kegiatan operasional yang bertujuan untuk menciptakan 

suatu nilai perusahaan dan pemanfaatan intellectual capital yang akan 

meningkatkan competitive advantage dan meningkatkan value added.  

Intellectual Capital 

Intellectual capital adalah aset pengetahuan perusahaan yang 

menjadi core competence, sebagai keunggulan perusahaan dalam 

berkompetisi (Chen, et al, 2005). Pulic (1998) berpendapat bahwa setiap 

individu dengan capability-nya merupakan intellectual capital 

perusahaan. Menurut Brennan (2001), intellectual capital merupakan 

pengetahuan yang dapat ditransfer untuk menaikkan nilai aset yang 

berdampak pada value perusahaan.  

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah alat untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2010) rasio profitabilitas 

memberikan gambaran tentang efek likuiditas, manajemen aset, dan utang 

pada hasil–hasil operasi. Penelitian ini menggunakan ROA untuk alat 

ukur kinerja keuangan perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur total 

laba yang dihasilkan dari setiap aset perusahaan. ROA mampu 
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menunjukan efisiensi penggunaan aset perusahaan. Angka ROA diperoeh 

dari laba bersih dibagi total aset. ROA mempunyai dampak positif pada 

efisiensi, artinya, semakin tinggi angka ROA maka efisiensi penggunaan 

aset tinggi. 

Produktivitas 

Produktivitas merupakan perbandingan output dengan sumber 

yang digunakan dalam menghasilkan output tersebut (Barnes, 1980). 

Penelitian ini menggunakan total asset turn over (ATO) sebagai alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur produktivitas. ATO merupakan ukuran 

seberapa besar aktivitas produksi yang dilakukan perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya berupa aset. Menurut Brigham & Houston 

(2010), ATO diperoleh dari penjualan dibagi semua jumlah aset. Rasio ini 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungannya. Peningkatan rasio ATO menandakan perusahaan mampu 

menjalankan kegiatan operasinya dengan baik, karena mampu 

menggunakan aset secara efisien 

Pertumbuhan 

Menurut Beaver, Ketter, dan Scholes (1970), pertumbuhan 

diartikan sebagai perubahan total aktiva setiap tahunnya. Terjadinya 

pertumbuhan menandakan perusahaan berkembang dengan baik. 

Penelitian ini memanfaatkan rasio asset growth dalam mengukur tingkat 

pertumbuhan perusahaan. Meningkatnya aset menunjukkan bahwa 

perusahaan sedang melakukan ekspansi. Aset merupakan harta 

perusahaan yang dimanfaatkan untuk aktivitas operasional. Nilai aset 

dengan hasil operasional adalah hal yang berkaitan. Artinya, peningkatan 

nilai aset disertai dengan peningkatan hasil operasional akan memicu 

peningkatan kepercayaan pihak luar pada perusahaan.  
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HIPOTESIS PENELITIAN 

Sesuai dengan stakeholder theory, RBT, dan KBT, pengetahuan 

yang dimiliki perusahaan akan berpotensi menaikkan laba perusahaan 

sehingga dapat memberikan keuntungan pihak stakeholder. Mengelola 

intellectual capital dengan baik akan mengakibatkan peningkatan kinerja 

termasuk laba perusahaan. Peningkatan laba dengan pemanfaatan aset 

yang baik ini akan menjadikan nilai ROA semakin besar, sehingga 

menandakan perusahaan memiliki profitabilitas yang baik. Walaupun 

menggunakan sampel perusahaan-perusahaan Taiwan, Chen et al (2005) 

juga menemukan bahwa intellectual capital mempengaruhi nilai pasar 

dan kinerja yang diukur dengan profitabilitas (ROA) secara positif. 

Mengacu uraian sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Berdasarkan resources dan knowledge based theory, SDM yang 

memiliki pengetahuan, keahlian maupun kompetensi yang unggul akan 

memunculkan nilai tambah untuk perusahaan dan keunggulan kompetitif 

dibanding pesaing lain. Apabila perusahaan mampu mengelola potensi 

karyawan maka perusahan tersebut akan menghasilkan produktivitas yang 

tinggi. Chen et al (2005) menemukan bahwa intellectual capital 

mempengaruhi produktivitas secara positif. Selanjutnya, Hermanus dan 

Patricia (2013) menemukan bahwa capital employed mempengaruhi 

produktivitas secara positif. Artinya, pemanfaatan intellectual capital 

khususnya capital employed dapat memicu peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. Sejalan dengan penelitian Komnenic et al (2011), 

perusahaan pada negara-negara berkembang berfokus pada pemanfaatan 

aset finansial. Mengacu pada uraian sebelumnya, peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap produktivitas 

Wernerfelt (1984) menyatakan bahwa sumber daya perusahaan 

baik tangible atau intangible yang dimanfaatkan secara total akan 
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mendorong keberhasilan pertumbuhan dan keberlangsungan perusahaan. 

Menurut resources based theory, meningkatnya pertumbuhan bergantung 

pada inovasi yang dilakukan perusahaan. Inovasi berpotensi menciptakan 

value added sebagai competitive advantages yang dapat mendorong 

pertumbuhan perusahaan. Di Taiwan, Chen et al (2005) mendapatkan 

hasil bahwa intellectual capital mempengaruhi pertumbuhan pendapatan 

perusahaan secara positif. Penemuannya ini menerangkan jika value 

added capital employed menjadi variabel yang paling signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Mengacu pada uraian 

sebelumnya, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sample perusahaan yang bergerak 

dalam bidang infrastruktur, utilities, dan transportasi yang terdaftar dalam 

BEI pada tahun 2015-2018. Peneliti menggunakan data dari 56 perusahan 

sebagai sampel penelitian. Penelitian ini memanfaatkan metode purposive 

sampling dengan berbagai pertimbangan dan kriteria. Beberapa 

pertimbangan penetapan sample yaitu: 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 

2. Bergerak di bidang infrastruktur, utilities, dan transportasi. 

3. Perusahaan tidak delisting selama tahun 2015-2018 

4. Perusahaan menyajikan data yang dibutuhkan oleh penelitian. 

Pengukuran Variabel  

1. Intellectual Capital 

a. Menghitung value added (VA) 

 

VA = OUTPUT-INPUT 

Dimana: 

Output:   Seluruh pendapatan usaha perusahaan 
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Input:  Seluruh beban usaha perusahaan kecuali beban karyawan 

 

b. Menghitung value added capital employed  (VACE)  

 

VACE = VA/CE 

Dimana: 

VACE:   Value added capital employed 

VA:        Value added 

CE:         Capital employed (Ekuitas & Laba Bersih) 

 

c. Menghitung value added human capital (VAHC) 

 

VAHC = VA/HC 

   

Dimana:  

VAHC:   Value added human capital 

VA:         Value added 

HC:          Human capital (beban gaji karyawan) 

 

d. Menghitung value added structural capital  (VASC) 

 

SCVA = SC/VA 

Dimana: 

SCVA:  Value added structural capital 

SC:  Structural capital (VA-HC) 

VA: Value added 

 

e. Menghitung value added intellectual capital (VAIC) 

VAIC = VACE + VAHC + SCVA 

Dimana: 

VAIC:   Value added intellectual capital 
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VACE:  Value added capital employed 

VAHC:  Value added human capital 

SCVA:  Value added structural capital 

 

2. Profitabilitas  

ROA = (Laba Bersih / Total Aset) 

 

3. Produktivitas 

ATO = (Penjualan / Total Aset) 

4. Pertumbuhan  

AG = (Total aktiva tahun ket / Total aktiva tahun ke t-1) – 1 x 

100% 

Metode dan Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

linear sederhana untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Model analisis yang pertama analisis 

statistika deskriptif, yang kedua uji asumsi klasik, yang ketiga uji regresi linear 

sedehana, yang keempat uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemilihan Sampel 

Berdasarkan kriteria dari purposive sampling terpilih 56 perusahaan 

manufaktur dengan periode tahun yang dipilih selama 4 tahun sehingga terdapat 

224 sampel data penelitian.  

Hasil Uji Hipotesis 

Model regresi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh VAIC terhadap profitabilitas  

ROA = α + βVAIC + ε  Model 1 

2. Pengaruh VAIC terhadap produktivitas  

ATO = α + βVAIC+ ε  Model 2  

3. Pengaruh VAIC terhadap pertumbuhan 
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AG = α + β VAIC + ε  Model 3 

Keterangan :  

α = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

ε = Eror 

 

1. Uji F 

Variabel Sig. Kesimpulan Model 

ROA 0,000 Model yang digunakan valid Model 1 

ATO 0,044 Model yang digunakan valid Model 2 

AG 0,000 Model yang digunakan valid Model 3 

Nilai signifikansi tiap model < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

semua model yang digunakan adalah valid 

2. Uji t 

Model Regresi : 

ROA = -2,204 + 0,427 VAIC Model 1 

ATO = 0,385 + 0,011 VAIC Model 2 

AG = 0,044 + 0,019 VAIC   Model 3 

Hipotesis Β Sig. Kesimpulan 

Hipotesis 1: Pengaruh 

Intellectual Capital Terhadap 

Profitabilitas 

0,427 0,000 Terdukung 

Hipotesis 2: Pengaruh 

Intellectual Capital Terhadap 

Produktivitas 

0,011 0,044 Terdukung 
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Hipotesis 1: Pengaruh 

Intellectual Capital Terhadap 

Pertumbuhan 

0,019 0,000 Terdukung 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel R Square Model 

ROA 0,232 Model 1 

ATO 0,018 Model 2 

ASSET GROWTH 0,064 Model 3 

Variabel ROA dapat dijelaskan oleh VAIC sebesar 0,232 atau 

23,2%. Variabel ATO dapat dijelaskan oleh VAIC sebesar 0,018 atau 

1,8%, dan variabel Asset Growth dapat dijelaskan sebesar 0,064 atau 6,4% 

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pembahasan 

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas 

Hasil diatas menunjukkan bahwa hipotesis pertama terdukung dan 

valid digunakan (=0,427;p=0,000). Artinya, semakin baik pengelolaan 

intellectual capital suatu perusahaan, profitabilitas perusahaan juga 

mengalami peningkatan.  

Hasil penelitian mengonfirmasi penemuan Suhendah (2012), 

Hermanus dan Patricia (2013), dan Faza (2014) yang menyebutkan jika 

intellectual capital mempengaruhi profitabilitas secara positif. Irene & 

Hooi (2009) yang  juga melakukan penelitian serupa di Malaysia yang 

menyatakan jika intellectual capital mempengaruhi profitabilitas secara 

positif. Hasil dari penelitian mengkonfirmasi teori RBT, KBT, dan 

stakeholder theory. Mempunyai sumber daya  unik atau tidak dimiliki 

pesaing lain, akan berpotensi meningkatkan laba perusahaan sehingga 

akan menguntungkan pihak stakeholder maupun perusahaan.  
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Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Produktivitas 

Hasil diatas menunjukkan bahwa hipotesis kedua terdukung 

(=0,011; p=0,044). Artinya, semakin baik intellectual capital dikelola, 

produktivitas perusahaan juga mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penemuan Chen et al. (2005) 

yang menemukan jika intellectual capital mempengaruhi produktivitas 

secara positif. Penelitian ini juga searah deng an penemuan dari Hermanus 

dan Patricia (2013) yang menemukan bahwa capital employed 

mempengaruhi produktivitas secara positif. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori KBT yang menerangkan jika pengetahuan adalah salah satu 

intellectual capital yang memiliki pengaruh besar untuk perusahaan, 

sehingga perusahaan mampu memaksimalkan kinerja seperti yang 

diharapkan oleh stakeholder dalam stakeholder theory. Pengetahuan yang 

dimiliki oleh karyawan merupakan sumber daya yang cukup kompleks dan 

sulit untuk ditiru kompetitor, dan dengan mengelola dan memanfaatkan 

pengetahuan ini, akan menghasilkan pemakaian sumber daya yang  lebih 

efisien dan efektif. 

 

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Pertumbuhan 

Hasil diatas menunjukkan bahwa hipotesis ketiga terdukung 

(=0,019; p=0,000). Artinya, semakin baik pengelolaan intellectual 

capital, pertumbuhan perusahaan juga lebih meningkat. 

Hasil penelitian ini sama dengan penemuan Chen et al. (2005) 

yang menyatakan intellectual capital  mempengaruhi pertumbuhan secara 

positif. Hasil penemuan ini mengkonfirmasi teori RBT, KBT, dan 

stakeholder theory. Perusahaan akan menjalankan berbagai strategi bisnis 

dengan baik jika mempunyai sumber daya unggul. Sumber daya yang unik 

dan tidak bisa ditiru kompetitor akan berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan sehingga akan menguntungkan pihak perusahaan 

maupun stakeholder. 
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KESIMPULAN 

Seluruh hipotesis yang peneliti rumuskan terdukung dan terbukti 

sesuai dugaan dengan literasi yang peneliti bangun. Setelah didapatkan 

hasil pengujian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Intellectual capital mempengaruhi profitabilitas perusahaan secara 

positif. Intellectual capital mempunyai hubungan yang searah 

dengan profitabilitas, artinya, semakin besar intellectual capital 

yang dimiliki perusahaan maka profitabilitas berpotensi meningkat.  

2. Intellectual capital mempengaruhi produktivitas perusahaan secara 

positif. Intellectual capital mempunyai hubungan yang searah 

dengan produktivitas, artinya, semakin besar intellectual capital 

yang dimiliki maka produktivitas perusahaan berpotensi 

meningkat.  

3. Intellectual capital memiliki mempengaruhi pertumbuhan aset 

perusahaan secara positif. Intellectual capital mempunyai 

hubungan yang searah dengan pertumbuhan aset, artinya, semakin 

besar intellectual capital yang dimiliki perusahaan maka 

pertumbuhan aset berpotensi semakin meningkat.  

KETERBATASAN 

1. Penelitian ini menggunakan 3 model penelitian, sehingga lebih sulit 

dalam pengolahan data menggunakan SPSS. Sebaiknya penelitian 

dilakukan menggunakan SEM, salah satu contohnya menggunakan 

PLS. 

2. Peneliti menggunakan aset sebagai pengukuran kinerja perusahaan 

jasa. Sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal, dikarenakan 

perusahaan jasa memiliki nilai aset yang rendah karena 

mengutamakan modal intellectual sebagai faktor utama 

produksinya. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:   

1. Untuk penelitian berikutnya, peneliti menyarankan memperluas 

sample penelitian. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah total 

sample dan periode data sehingga hasil yang diperoleh bisa lebih 

baik.  

2. Bagi Investor, peneliti menyarankan untuk mempertimbangkan 

masalah intellectual capital jika ingin melakukan investasi sehingga 

pertimbangan akan lebih matang dalam pengambilan keputusan 

investasi.  
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